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Abstrak

This research aims to analyze errors and causes of errors in writing hiragana letters among students at SMA
Negeri 1 Krian. The type of research used is descriptive qualitative with data collection techniques in the
form of tests and questionnaires. The test is used to find out respondents’ mistakes in writing hiragana letters,
while the questionnaire is used to find out why respondents often make mistakes in writing hiragana letters.
The respondents in this research were 53 students in class 11 of Social Sciences at SMA Negeri 1 Krian for
the 2023/2024 academic year. The data analysis used is the Miles and Huberman theory including data
reduction, data presentation, and data verification. The research results show that there are still many students
who make mistakes when writing hiragana letters. In particular, errors in writing dakuon and handakuon, as
well as errors in writing hiragana letters whose pronunciation is similar. This is in line with the results of the
questionnaire which showed that 34 respondents answered that many hiragana letters had similar shapes and
pronunciations, which caused them to often write these letters incorrectly. So it is hoped that Japanese
teachers in schools will place more emphasis on the 46 basic hiragana letters because Japanese can be one
of the competencies needed to pursue a career after graduating from high school.

Keywords: writing error, hiragana letters, causes of errors
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat
hidup sendiri dan selalu membutuhkan pertolongan
orang lain. Demi mencapai hal tersebut manusia tidak
akan  terlepas dengan  komunikasi.  Kegiatan
berkomunikasi tidak akan lepas dengan alat bantu berupa
bahasa. Bahasa mengambil peran penting sebagai sarana
manusia untuk dapat berkomunikasi dengan sesama.
Bukan hanya melalui lisan, bahkan bahasa dapat juga
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digunakan melalui tulisan demi menyampaikan sesuatu
hal. Berbahasa tentunya tidak hanya sekadar digunakan
tanpa adanya keterampilan. Terdapat empat komponen
dalam keterampilan berbahasa vyaitu keterampilan
menyimak (listening skill), keterampilan berbicara
(speaking skill), keterampilan membaca (reading skill),
dan keterampilan menulis (writing skill) dan setiap
keterampilannya memiliki hubungan yang erat dengan
ketiga keterampilan lainnya dikarenakan komponen
tersebut merupakan satu kesatuan. (Tarigan, 2013: 1).
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Analisis Kesalahan Penulisan Huruf Hiragana dalam Pembelajaran Bahasa Jepang pada Peserta Didik Kelas 11 IPS
SMA Negeri 1 Krian Tahun Ajaran 2023/2024

Bahasa Jepang merupakan salah satu Bahasa yang
sungguh berguna untuk mencari mata pencaharian di
zaman modern ini. Penguasaan bahasa Jepang membuat
seseorang mendapatkan pekerjaan di Negeri Matahari
Terbit atau biasa disebut dengan negara Jepang. Pada
masa kini banyak orang yang tertarik untuk pergi ke
Jepang dengan tujuan belajar, bekerja, maupun berlibur.
Mempelajari bahasa Jepang merupakan salah satu mata
pelajaran yang dapat dikatakan susah untuk dipelajari di
Indonesia dikarenakan huruf yang digunakan tidak sama
seperti bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang
menggunakan alfabet akan tetapi menggunakan huruf
Jepang itu sendiri. Huruf jepang yang harus dipelajari
salah satunya yaitu huruf hiragana sebagai salah satu
materi penting untuk pemula dalam belajar bahasa
Jepang dikarenakan jika tidak mengetahui huruf hiragana
maka akan susah untuk berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar (KBM) bahasa Jepang.

Pada penelitian ini yang akan menjadi inti utama
yaitu mengenai keterampilan berbahasa komponen
menulis, terutama bentuk penulisan huruf hiragana.
Dikarenakan pada saat pelaksanaan kegiatan Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) pada bulan Agustus
hingga November tahun 2022 yang berjalan kurang lebih
lima hingga enam bulan. Saat melaksanakan kegiatan
tersebut terjadi sebuah permasalahan dimana peserta
didik yang mengalami kesalahan penulisan huruf
hiragana yang terjadi pada pembelajaran bahasa Jepang
dengan berbagai alasan, seperti huruf tersebut memiliki

penulisan yang hampir mirip seperti & (a) dan ¥ (0), \»
(iydan Y (ri), 2>(ka) dan ¥ (ki), 72 (ne), 2L (re), dan
(wa), dan lain sebagainya.

Pra penelitian telah dilakukan terhadap guru bahasa
jepang kelas 11 IPS SMA Negeri 1 Krian tahun ajaran
2023/2024 terkait penguasaan penulisan huruf hiragana
peserta didik. Guru bahasa Jepang SMA Negeri 1 Krian
mengatakan bahwa banyak peserta didik yang masih
belum dapat menulis huruf hiragana secara keseluruhan,
contohnya mereka kesusahan dalam membedakan huruf

yang memiliki kemiripan seperti huruf \» (i) dan Y (ri),

selain itu para peserta didik membutuhkan waktu untuk
mengingat huruf yang akan mereka tulis. Dalam kelas
IPS bahasa Jepang hanya diperkenalkan sebagai lintas
minat pada kelas IPS dan bukan sebagai mata pelajaran
peminatan. Peserta didik kelas Bahasa SMA Negeri 1
Krian yang dulunya pada tahun 2018 pernah
mendapatkan gelar peringkat 5 tingkat Jawa Timur di
Ujian Nasional (UNAS) karena nilai kelas bahasa di
mata pelajaran bahasa Jepangnya kini kian merosot
merupakan ucapan dari Pendidik bahasa Jepang yang ada
di SMA Negeri 1 Krian. Munculnya kurikulum Merdeka
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Belajar menjadi salah satu alasan kelas Bahasa yang ada
di SMA Negeri 1 Krian dihapuskan dan bahasa Jepang
menjadi mata pelajaran lintas minat.

Oleh Kkarena itu, dilakukan penelitian untuk
mengetahui  bentuk kesalahan huruf hirafana dan
mendeskripsikan penyebab terjadinya kesalahan bentuk
penulisan huruf hiragana peserta didik kelas 11 IPS di
SMA Negeri 1 Krian tahun ajaran 2023/2024.

Berdasarkan tujuan penelitian yang dipaparkan di
atas, terdapat beberapa penelitian terdahulu diantaranya
penelitian oleh Putri (2021) tentang kesalahan penulisan
huruf hiragana pada siswa kelas 11 IPS di SMA
Muhammadiyah 4 Surabaya. Persamaan dengan
penelitian ini terdapat pada variabel kesalahan menulis
dan objek yang menggunakan peserta didik kelas IPS,
sedangkan perbedaannya terletak pada alat bantu
penelitian.

Penelitian kedua yang relevan adalah penelitian yang
dilakukan oleh A.Ghulam Zulkarnain (2016) tentang
kesalahan penulisan hanzi pada siswa kelas 10 Bahasa
SMAN 1 Driyorejo. Persamaan dengan penelitian ini
terdapat pada variabel kesalahan menulis, sedangkan
pembedanya terletak pada variabel kedua yaitu
penggunaan huruf yang berbeda.

Penelitian ketiga yang relevan adalah penelitian yang
dilakukan Nugroho (2011) tentang kesalahan membaca
dan menulis huruf hiragana pada peserta didik kelas 11
SMK ' Telekomunikasi Tunas Harapan Salatiga.
Persamaan dengan penelitian ini terdapat pada variabel
kesalahan menulis dan huruf hiragana, sedangkan
pembedanya terletak pada objek yang menggunakan
peserta didik SMK dan metode observasi.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif
digunakan untuk mencari alasan terjadinya kesalahan
pada penulisan huruf hiragana kemudian menjabarkan
hasil kesalahan peserta didik berdasarkan hasil tes yang
telah dikerjakan oleh peserta didik. Arikunto (2010: 3)
menyatakan bahwa jenis penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki
keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang mana hasilnya
akan dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
Sedangkan, metode penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah
sebagai kunci instrumen (Sugiyono, 2016: 9).

Sumber data yang digunakan adalah peserta didik
kelas 11 IPS di SMA Negeri 1 Krian Tahun ajaran
2023/2024 pada 2 kelas yaitu XI-9 dan XI-10 dengan
jumlah 53 peserta didik. Alasan memilih peserta didik
kelas 11 dikarenakan sejak duduk di bangku kelas 10
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mereka telah diajarkan huruf hiragana tanpa melalui
pembelajaran daring dan sudah menggunakan metode
luring akan tetapi masih terdapat peserta didik yang
mengalami kesalahan dalam penulisan huruf hiragana.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah penyajian tes dan penyebaran angket. Soal tes
berupa tes tulis dengan 3 model soal yaitu soal uraian
mengubah dari romaji ke dalam huruf hiragana, soal
kakikikitori atau menulis huruf yang didengar, dan soal
menulis huruf hiragana di kertas genkoyoushi dari huruf

& hingga U x yang diingat oleh peserta didik beserta

romajinya dengan jumlah berapapun. Hasil tes tersebut
akan digunakan untuk mengetahui kesalahan peserta
didik dalam menulis huruf hiragana.

Sedangkan, angket berisi 10 pernyataan dengan 9
pernyataan yang dijawab dengan pilihan jawaban
berdasarkan Skala Likert yaitu (1) sangat setuju : 4, (2)
setuju : 3, (3) tidak setuju : 2, dan (4) sangat tidak setuju
: 1.Serta satu soal uraian agar peserta didik dapat mengisi
jawaban secara rinci terkait penyebab yang membuatnya
sering melakukan kesalahan saat menulis huruf hiragana
atau menceritakan permasalahan yang sesuai dengan
keadaannya.

Teknik analisis data yang digunakan pada
penlitian ini adalah teori dari Miles dan Huberman yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pada tahapan reduksi data, dirangkumlah jawaban dari
tes dan angket yang telah disebarkan kepada peserta
didik direduksi. Pada tahapan penyajian data, data tes
dipaparkan agar lebih memudahkan untuk mengetahui di
bagian soal manakah peserta didik banyak melakukan
kesalahan atau ketepatan dalam menjawab soal tes.
Selain itu, data angket diringkas untuk mengetahui
alasan peserta didik mengalami kesulitan dan sering
mengalami kesalahan dalam menulis huruf hiragana.
Pada tahap verifikasi data akan ditarik kesimpulan
melalui data tes untuk mengetahui bentuk kesalahan
penulisan huruf hiragana pada peserta didik kelas kelas
11 IPS SMA Negeri 1 Krian tahun ajaran 2023/2024.
Sedangkan dari data angket akan digunakan untuk
mengetahui penyebab terjadinya kesalahan penulisan
huruf hiragana pada peserta didik kelas kelas 11 IPS
SMA Negeri 1 Krian tahun ajaran 2023/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari serangkaian penelitian
yaitu berasal dari hasil tes dan angket yang dilakukan
kepada peserta didik kelas 11 IPS di kelas XI-9 dan XI-
10 di SMA Negeri 1 Krian tahun ajaran 2023/2024 pada
tanggal 6 Mei — 15 Mei 2024 dengan tes yang dilakukan
secara berkali-kali dalam 3x pertamuan dan penyebaran
angket pada hari berikutnya secara online melalui
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google form. Hasil tes digunakan untuk mengetahui
kesalahan penulisan huruf hiragana pada peserta didik,
sedangkan hasil angket digunakan untuk mengetahui
penyebab terjadinya kesalahan penulisan huruf hiragana
pada peserta didik.

Hasil Tes

Tes dibagi menjadi 3 jenis yaitu tes mengubah
romaji ke huruf hiragana, tes kakikikitori (mendengar
dan menulis), dan tes menulis hiragana di kertas
genkoyoushi. Masing-masing nya akan dipisahkan ke
dalam sub bab yang berbeda.

a. Tes Mengubah Romaji ke Huruf Hiragana

No.
Soal

Data

Frekuensi
Kesalahan

Keterangan

1

Enpitsu

1

Kesalahan dalam menuliskan huruf Of
dalam kata z A U2 menjadi huruf T¢

Yomimasu

Kesalahan dalam menuliskan huruf 3
pada kata & 4 % 3~ menjadi O°

Usagi

- 2 responden salah menuliskan huruf 5
menjadi 7

- 2 responden salah menuliskan huruf &
menjadi %

- 1 responden salah menuliskan huruf &
menjadi Z°

- 1 responden salah menuliskan huruf
menjadi %

Tabemono

Kesalahan dalam menulis huruf ~
menjadi ~

Kingyo

13

- 5responden salah menuliskan huruf ¥
X menjadi ¥ x

- 3 responden salah menuliskan & x
menjadi ¥ X

- 2 responden salah menuliskan huruf &

X menjadi & x
- 2 responden salah tidak menambahkan
huruf A

- 1 responden salah menulis ¥ x
menjadi 7*

Tabel 1. Hasil Tes Mengubah Huruf Romaji ke
Hiragana

Berdasarkan tabel di atas terdapat beberapa peserta
didik yang mengalami
penulisan huruf hiragana diantaranya yaitu,

1. Terdapat 1 peserta didik yang mengalami
kesalahan yaitu kesalahan dalam menuliskan huruf

Uf (pi) dalam kata Z A  UF-D (enpitsu) menjadi

kesalahan dalam bentuk

huruf T¥(bi) sehingga menjadi Z A T2 (enbitsu).

Enpitsu memiliki arti yaitu pensil, sedangkan
enbitsu tidak memiliki arti.
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2. Terdapat 1 peserta didik yang mengalami

kesalahan yaitu kesalahan dalam menuliskan huruf
37(su) pada kata & # % 3~ (yomimasu) menjadi O°

(bi) sehingga menjadi X % % Uf(yomimabi). Kata

yomimasu memiliki arti kata membaca, sedangkan
yomimabi tidak memiliki arti.

. Terdapat 6 kesalahan yang terjadi pada soal yang
telah diberikan. 2 peserta didik salah menuliskan

huruf 5 (u) menjadi 7 (u) sehingga menjadi ¥ &
%, Meski dapat dibaca dengan romaji yang sama

pada dasarnya penulisan salah dikarenakan
menggunakan huruf hiragana. 2 peserta didik salah

menuliskan huruf & (gi) menjadi ¥ (ki) sehingga
menjadi 9 X Z (usaki) yang mana tidak memiliki
arti. 1 peserta didik salah menuliskan huruf &' (gi)

menjadi e Huruf %o tidak dapat diterjemahkan

dikarenakan tidak terdapat di buku nihongo Kira-
kira. Terdapat 1 peserta didik yang salah

menuliskan huruf & menjadi % sehingga menjadi
9 & ¥ (ukiki) yang juga tidak memiliki arti. Kata

usagi memiliki arti kelinci.
. Terdapat 1 peserta didik yang mengalami
kesalahan yaitu kesalahan dalam menulis huruf ~

(be) pada kata 7z~ % @ (tabemono) menjadi 2

sehingga menjadi 7z % % @ (tapemono). Kata

tabemono memiliki arti ‘makanan, sedangkan
tapemono tidak memiliki arti.

. Terdapat 13 kesalahan yang terjadi pada soal yang
telah diberikan. 5 peserta didik salah menuliskan

huruf ¥ X (gyo) menjadi ¥ X (kyo) sehingga
menjadi £ A ¥ X (kinkyo). 3 peserta didik salah
menuliskan ¥ X (gyo) menjadi ¥ X (giyo)
sehingga menjadi % A ¥ X (kingiyo). 2 peserta
didik salah menuliskan huruf ¥ X (gyo) menjadi

X x yang mana huruf X Xx tidak terdapat pada
buku nihongo kira-kira. 2 peserta didik tidak
menuliskan huruf A (n/m/ng) yang mana menjadi

% ¥ X (kigyo). Selain itu terdapat 1 peserta didik
yang salah menulis ¥ X (gyo) menjadi 7> (ka)
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sehingga menjadi ¥ A 7>(kinka) yang berarti uang

koin. Kata kingyo memiliki arti ikan mas.
b. Tes Kakikikitori (Mendengar dan Menulis)

é\c]) Zl Data Ilzzzl;f;:; Keterangan
1 I 0 Tidfik ada.k-esalahan pada
butir soal ini
No Kesalahan dalam menuliskan
2 10 huruf ® menjadi %
Sa Kesalahan dalam menuliskan
3 1 huruf ¥ menjadi ¥
Chi Kesalahan dalam menuliskan
4 6 huruf % menjadi L
5 Bi 0 Tid.ak ada.ke.zsalahan pada
butir soal ini
6 Sushi 0 Tidak ada kesalahan pada
butir soal ini
7 Kutsu 0 Tidak ada kesalahan pada
butir soal ini
Heya - 4 responden salah
menuliskan % menjadi &
8 5 - 1responden salah
menuliskan % menjadi ¥
kodomo - 40 responden salah
menuliskan Z menjadi %
? 4 - 1 responden salah
menuliskan & menjadi &°
Aoi - 5 responden salah
menuliskan ¥ menjadi 5
- 1 responden salah
10 7

menuliskan \* menjadi Y
- 1 responden salah

menuliskan ¥ menjadi %

Tabel 2. Hasil Tes Kakikikitori

Terdapat beberapa peserta didik yang mengalami
kesalahan dalam bentuk penulisan huruf hiragana
diantaranya yaitu,

1. Kesalahan penulisan pada audio dengan bunyi
“no”. Terdapat 10 peserta didik yang mengalami

kesalahan dalam menuliskan huruf @ (no) menjadi
% (mo).

2. Kesalahan penulisan pada audio dengan bunyi
“sa”. Terdapat 1 peserta didik yang mengalami
kesalahan dalam menuliskan huruf X (sa) menjadi
% (Ki).

3. Kesalahan penulisan pada audio dengan bunyi
“chi”. Terdapat 6 peserta didik yang mengalami
kesalahan dalam menuliskan % (chi) menjadi L
(shi).

4. Kesalahan penulisan pada audio dengan bunyi

“heya”. Terdapat 5 kesalahan yang terjadi,
diantaranya yaitu 4 peserta didik salah menuliskan

%°(ya) menjadi & (a) sehingga menjadi kata ~%°
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(heya) menjadi ~ & (hea) dan 1 peserta didik yang
salah menuliskan <°(ya) menjadi ¥ (yu) sehingga
kata ~+°(heya) menjadi ~% (heyu). Kata heya

memiliki arti kamar tidur sedangkan kata hea dan
heyu tidak memiliki arti.

. Kesalahan penulisan pada audio dengan bunyi
“kodomo”. Terdapat 41 kesalahan yang terjadi,
diantaranya yaitu 40 peserta didik salah

menuliskan Z (ko) menjadi % (so) sehingga kata

Z &% (kodomo) menjadi % &£ % (sodomo). Kata
kodomo memiliki arti anak, sedangkan sodomo
tidak memiliki sebuah arti. Selain itu, terdapat 1
peserta didik yang salah menuliskan & (do)

menjadi & Huruf &esendiri tidak terdapat pada

buku nihongo kira-kira sehingga tidak dapat
diartikan.
. Kesalahan penulisan pada audio dengan bunyi

113 =95

aoi”. Terdapat 7 kesalahan yang terjadi,
diantaranya yaitu 5 peserta didik salah menuliskan

¥ (0) menjadi 9 (u) sehingga menjadi & 5 \»
(aui). 1 peserta didik salah menuliskan > (i)
menjadi Y (ri) sehingga menjadi & 35 ¥ (aori) dan
1 peserta didik salah menuliskan 3 (0) menjadi %

(wo) sehingga menjadi & % \> (awoi). Kata aoi

memiliki arti biru, kata aori memiliki arti
hembusan kencang, sedangkan kata aui dan awoi
tidak memiliki arti.

c. Tes Menulis Hiragana di Kertas Genkoyoushi

Frekuensi

Kesalahan Keterangan

3 Kesalahan dalam menulis huruf (% menjadi I £

Kesalahan dalam menulis huruf ¥ menjadi ®

2
1 Kesalahan dalam menulis huruf & menjadi
1

Kesalahan dalam menulis huruf % menjadi /v

Kesalahan dalam menulis huruf U' & menjadi U

Juny

X

Kesalahan dalam menulis huruf (% menjadi %

Kesalahan dalam menulis huruf %> menjadi %2

Kesalahan dalam menulis huruf /¥ menjadi |3

Kesalahan dalam menulis huruf #* menjadi %

Kesalahan dalam menulis huruf { menjadi 2

[ I S I =

Kesalahan dalam menulis huruf \» menjadi Y

Kesalahan dalam menulis huruf ¥ tanpa garis di
samping

Kesalahan dalam menulis huruf X tanpa garis

atas

Tabel 3. Hasil Tes Menulis Hiragana di Kertas
Genkoyoushi
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Berdasarkan tabel peserta didik ternyata tidak hanya
menuliskan huruf yang hanya mereka hafal namun, ada
juga beberapa yang berusaha menuliskan lebih akan
tetapi menyebabkan terjadinya kesalahan. Kesalahan
penulisan tersebut diantaranya yaitu,

1. Terdapat 3 peserta didik yang mengalami

kesalahan dalam menulis huruf {%(ha) menjadi |
¥ dengan bagian belakang menembus lebih dari

garis horizontal.
2. Terdapat 2 peserta didik yang mengalami

kesalahan dalam menulis huruf X (sa) menjadi
5 (chi). Huruf hiragana & (sa) dan % (chi)

memang jika dilihat sekilas seperti huruf yang
terbalik bagian depan dan belakangnya.

3. Kesalahan dalam menulis huruf & (sa) menjadi
% (ki) dilakukan oleh 1 peserta didik. Jika huruf
X (sa) diberikan 1 garis horizontal di bagian atas
memang akan membentuk huruf % (ki).

4. Kesalahan dalam menulis huruf % (ru) pada

huruf hiragana dituliskan menjadi /v (ru) pada

huruf katakana terdapat pada 1 peserta didik.
5. Terdapat 1 peserta didik yang mengalami

kesalahan dalam menulis huruf ¢ X (byo)
menjadi O X (hyo). Huruf O X (hyo) memang
pondasi dari huruf U8 X (byo) jika diberikan

tanda dakuon ().
6. Terdapat 1 peserta didik yang mengalami

kesalahan dalam menulis huruf (% (ha) menjadi

% (ma). Huruf (% (ha) dan ¥ (ma) memang
memiliki bentuk yang hampir mirip.

7. Kesalahan dalam menulis huruf 3 (wa)

menjadi huruf 3 (ne) dikarenakan ekor yang

dibentuk pada huruf hiragana tersebut berbeda
terdapat pada 1 peserta didik.

8. Kesalahan dalam menulis huruf | (ba) menjadi
IZ(ha) terdapat pada 1 peserta didik. Huruf (X

(ha) memang pondasi dari huruf (£ (ba) jika

diberikan tanda dakuon ().
9. Terdapat 1 peserta didik yang mengalami

kesalahan dalam menulis huruf 25(ga) menjadi
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%> (ka). Huruf 7> (ka) memang pondasi dari

huruf 2%(ga) jika diberikan tanda dakuon ().
10. Terdapat 1 peserta didik yang mengalami
kesalahan dalam menulis huruf < (ku) menjadi

D (tsu).
11. Kesalahan dalam menulis huruf (i) menjadi

Y (ri) dilakukan oleh 1 peserta didik
12. Kesalahan kurangnya coretan terdapat pada 1
peserta didik dalam menulis huruf ¥ tanpa

garis di samping.
13. Kesalahan kurangnya coretan terdapat pada 1
peserta didik dalam menulis dalam menulis

huruf Z tanpa garis atas.

Hasil Angket
Hasil angket dibagi menjadi 10 sesuai dengan jumlah
pernyataan yang telah disebarkan kepada peserta didik.
9 pernyataan berupa jawaban opsional, 1 pertanyaan
berupa uraian.
a. Kurang Menghafal Hiragana
Diketahui dari 53 peserta didik terdapat 11,3%
atau 6 peserta didik yang sangat setuju dengan
pernyataan bahwa sudah menghafal sebagian besar
huruf hiragana. Selanjutnya terdapat 60,4% atau
dengan jumlah 32 peserta didik setuju bahwa mereka
telah menghafal sebagian besar huruf hiragana.
Terdapat 28,3% atau 15 peserta didik yang
menjawab tidak setuju dengan pernyataan bahwa
mereka telah menghafalkan sebagian besar huruf
hiragana.
Jawaban dari angket yang diisi oleh para
peserta didik cocok jika dihubungkan dengan tes di
kertas genkoyoushi yang telah dikerjakan masih
banyak peserta didik yang menuliskan huruf
hiragana dengan jumlah sedikit dan belum ada yang
bisa menuliskan keseluruhan = tanpa adanya
kesalahan. Jadi dapat dikatakan bahwa hasil angket
dari pernyataan pertama tentang “Saya sudah
menghafal sebagian besar huruf hiragana” tidak
sesuai dengan hasil tes.
b. Tidak Mengetahui Urutan Penulisan Huruf
Hiragana
Diketahui dari 53 peserta didik terdapat 5,7%
atau 3 peserta didik yang sangat setuju dengan
pernyataan bahwa mereka sudah menuliskan huruf
hiragana dengan benar, akan tetapi mereka tidak
mengetahui urutan dari cara penulisannya. Terdapat
64,2% atau 34 peserta didik yang mengatakan setuju,
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dimana 34 merupakan jumlah yang lebih dari
setengah responden. Selain itu, terdapat 30,2% atau
16 peserta didik yang tidak setuju dengan pernyataan
bahwa mereka sudah menuliskan huruf hiragana
dengan benar dan 0% atau tidak terdapat peserta
didik yang merasa bahwa mereka percaya diri
dengan penulisannya yang benar namun lupa cara
coretannya atau bahkan sebenarnya mereka tidak
merasa bahwa jawabannya merupakan penulisan
yang benar.

Pada ketiga jenis tes yang telah dilakukan juga
dapat dibuktikan bahwa banyak peserta didik yang
salah dalam penulisan dan coretan. Jadi hasil angket
dari pernyataan ‘“Penulisan huruf hiragana sudah
benar, akan tetapi saya tidak mengetahui urutan
penulisannya” sesuai dengan hasil tes.

. Huruf Hiragana Sulit Dihafalkan

Terdapat 30,2% atau 16 peserta didik yang
mengatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa
huruf hiragana sulit untuk dihafalkan. Selanjutnya
47,2% atau 25 peserta didik yang setuju dengan
pernyataan bahwa huruf hiragana sulit untuk
dihafalkan. Namun terdapat 22,6% atau 12 peserta
didik yang tidak setuju dengan pernyataan bahwa
huruf hiragana sulit untuk dihafalkan. Serta, 0% atau
tidak terdapat peserta didik yang sangat tidak setuju
dengan pernyataan bahwa huruf hiragana sulit untuk
dihafalkan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
tidak ada peserta didik yang mengatakan bahwa
menghafalkan huruf hiragana merupakan sesuatu
yang mudah.

Jumlah dari peserta didik yang setuju dengan
sulitnya menghafal huruf hiragana tepat jika
dibandingkan dengan hasil tes yang telah dilakukan.
Masih banyak kesalahan penulisan yang dibuat oleh
peserta didik mulai dari kesalahan kecil dari coretan,
kelumputan hingga kesalahan besar yang membuat
huruf yang tidak tercantum pada buku nihongo kira-

kira. Contohnya yaitu penulisan ¥ (gi) dalam
penulisan 9 & ¥ (usagi) menjadi %°, X X (gyo)
dalam penulisan % A ¥ x (kingyo) menjadi & X,
dan & (do) menjadi &°. Jadi hasil angket dari

pernyataan “Huruf hiragana sulit untuk dihafalkan”
sesuai dengan hasil tes.

. Huruf Hiragan Susah Ditulis

Terdapat 9,4% atau 5 peserta didik yang sangat
setuju dengan pernyataan bahwa peserta didik
mengetahui huruf hiragana akan tetapi tidak dapat
menuliskannya. 41,5% atau 22 peserta didik setuju



Jurnal Hikari. Volume 08 Nomor 02 Tahun 2024, 30-39

dengan pernyataan bahwa peserta didik mengetahui
huruf  hiragana akan tetapi tidak dapat
menuliskannya. Sebaliknya 39,6% atau 21 peserta
didik menyatakan mereka tidak setuju dengan
pernyataan bahwa peserta didik mengetahui huruf
hiragana akan tetapi tidak dapat menuliskannya.
Selain itu, 9,4% atau 5 peserta didik merasa tidak
setuju dengan pernyataan bahwa peserta didik
mengetahui huruf hiragana akan tetapi tidak dapat
menuliskannya.

Pada hasil tes genkoyoushi terbukti dengan 31
peserta didik yang menuliskan huruf hiragana
beserta romajinya, 1 peserta didik hanya dapat
menuliskan setengah yang dia tulis beserta
romajinya, dan 21 peserta didik menuliskan huruf
hiragana tanpa menuliskan romajinya. Jadi hasil
angket dari pernyataan “Saya memahami huruf
hiragana, namun tidak bisa menuliskannya” sesuai
dengan hasil tes.

Kesulitan Membedakan Huruf yang Mirip pada
Beberapa Sisi

Diketahui bahwa 17% atau 9 peserta didik

sangat setuju dengan pernyataan bahwa kesulitan

untuk membedakan huruf #a(ne), #1(re), dan 2> (wa).

Terdapat 50,9% atau 27 peserta didik yang
menjawab setuju Selain itu terdapat 28,3% atau 15
peserta didik yang tidak setuju dengan pernyataan

bahwa kesulitan untuk membedakan huruf #2a(ne),

L (re), dan H (wa). 3,8% atau 2 peserta didik
mengatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan
bahwa kesulitan untuk membedakan huruf #a(ne),

1(re), dan o (wa).

Dapat diketahui bahwa para peserta didik
masih dapat terkecoh dengan huruf hiragana yang
memiliki bentuk dengan beberapa  sisi yang
menyerupai dan sisi lain yang berbeda seperti
perbedaan pada ekor huruf tersebut. Dapat dikatakan
kemungkinan besar mereka juga akan melakukan
kesalahan yang sama dengan huruf yang memiliki

perbedaan di beberapa sisi saja layaknya huruf
(ne), #1(re), dan 2> (wa) seperti, ®(me) dan ¥3(nu)
serta % (ru) dan 4 (ro) yang memiliki bentuk yang

menyerupai dan berbeda di bagian ekornya. Jadi
hasil angket dari pernyataan “Saya merasa kesulitan

membedakan huruf hiragana #3, 41, dan #” sesuai

dengan hasil tes.
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f. Kesulitan Membedakan Huruf yang Mirip

dengan Bentuk Terbalik

Terdapat peserta didik yang memilih sangat
setuju atau 0% yang memilih tidak setuju pada
pernyataan tentang kesulitan untuk membedakan

huruf (i) dan Y (ri). Ada yang masih setuju dengan
pernyataan tentang kesulitan untuk membedakan
huruf \» (i) dan Y (ri). Terdapat 24,5% atau 13

peserta didik yang memilih setuju. Sedangkan yang
tidak setuju 56,6% atau 30 peserta didik dan jumlah
tersebut merupakan lebih dari setengah peserta
didik. Bahkan terdapat 18,9% atau 10 peserta didik
yang mengisi bahwa mereka sangat tidak setuju
dengan pernyataan tentang kesulitan untuk

membedakan huruf \>(i) dan Y (ri).

Dapat dikatakan kemungkinan besar bahwa
yang dapat membedakan huruf \»(i) dan ¥ (ri) juga
dapat membedakan huruf % (a) dan #(0), = (sa) dan
% (ki), 7z(ta) dan 7x(na), serta dapat membedakan

huruf (% (ha), (% (ho), dan % (ma) yang memiliki

huruf ‘mirip dengan hanya beberapa coretan yang
lebih pada beberapa sisi. Jadi hasil angket dari

pernyataan “Huruf hiragana V> dan Y sulit untuk

dibedakan” sesuai dengan hasil tes.

. Kesalahan pada Huruf dengan Vokal “u”

Terdapat 7,5% atau 4 peserta didik yang sangat
setuju bahwa bunyi “su” dan “tsu” sulit untuk
dibedakan saat mendengar bersamaan menulisnya.
39,1% atau 17 peserta didik merasa bahwa mereka
juga setuju dengan pernyataan tersebut. Sedangkan
terdapat 41,5% atau 22 peserta didik yang merasa
tidak setuju bahwa bunyi “su” dan “tsu” sulit untuk
dibedakan saat mendengar bersamaan menulisnya.
11,3% atau 6 peserta didik juga mengisi bahwa
mereka sangat tidak setuju dengan pernyataan
tersebut.

Dapat dibuktikan dengan tes kakikikitori yang
menunjukkan bahwa mereka tidak ada yang
melakukan kesalahan pada soal sushi dan kutsu
Cukup sedikit peserta didik yang mengalami
kesalahan di bagian bunyi vokal berakhiran a, i, u,
dan e. Jadi hasil angket dari pernyataan “Saya tidak
dapat membedakan penulisan huruf hiragana dengan
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bunyi “su” dan “tsu”” tidak sesuai dengan hasil tes.

. Kesalahan pada Huruf dengan Vokal “o0”

Terdapat 9,4% atau 5 peserta didik yang sangat
setuju dengan pernyataan bahwa tidak dapat
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membedakan penulisan dari bunyi “o” dan “wo”.
Selain itu 50,9% atau 27 peserta didik mengisi setuju
dengan pernyataan tersebut dan mereka merasa
bahwa mengalami kesalahan dan kesulitan
membedakannya. Sedangkan 35,8% atau 19 peserta
didik merasa bahwa mereka tidak setuju dengan
pernyataan kesulitan membedakannya. Bahkan 3,8%
atau 2 peserta didik merasa bahwa mereka sangat
tidak setuju.

Hasil angket menunjukkan bahwa memang
sangat banyak peserta didik yang mengalami
kesalahan huruf pada tes kakikikitori. Contohnya
pada tes bunyi “no” terdapat 10 peserta didik yang
salah dengan menuliskan mo. Pada tes dengan bunyi
“kodomo” bahkan terdapat 40 peserta didik yang
menjawab “sodomo”.

Selain itu pada tes dengan bunyi “aoi” terdapat
5 peserta didik yang menuliskan “aui” yang mana
mereka tidak mendengar sebagai bunyi “o0”, namun
bunyi “u”. Meski dapat dikatakan bahwa jumlah
peserta didik yang mengisi angket dengan setuju
terhadap pernyataan lebih sedikit jumlahnya
dibandingkan dengan jumlah peserta didik yang
mengalami kesalahan pada tes yang telah dilakukan.
Jadi hasil angket dari pernyataan “Saya tidak dapat
membedakan penulisan huruf hiragana dengan bunyi
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“0” dan “wo”” tidak sesuai dengan hasil tes.
Kekurangan Coretan Dakuon dan Handakuon
Diketahui dari gambar 11 bahwa terdapat 17%
atau 9 peserta didik yang sangat setuju dengan
pernyataan tentang kesalahan terjadi karena

kekurangan dalam coretan dakuon dan handakuon
seperti L (shi) dan U (ji) sering terjadi. 56,6% atau

30 peserta didik mengisi bahwa mereka setuju.
Sedangkan terdapat 22,6% atau 12 peserta didik
yang tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Selain
itu, terdapat 3,8% atau 2 peserta didik yang mengisi
dengan sangat tidak setuju dengan pernyataan
tentang kesalahan terjadi karena kekurangan dalam

coretan dakuon dan handakuon seperti L (shi) dan
L (ji).

Dapat dilihat bahwa peserta didik yang
menyatakan setuju terdapat 39 dan yang tidak setuju
14 peserta didik. Jika diartikan maka memang masih
banyak peserta didik yang belum menguasai huruf
hiragana dengan bagian dakuon () dan handakuon
(°). Contoh kesalahan tersebut tersebar dari tes
mengubah romaji menjadi hiragana dan tes menulis
di kertas genkoyoushi. Kesalahan yang sering terjadi
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pada huruf % (ki) yang memiliki kesalahan

penulisan menjadi & (gi) atau sebaliknya. Bahkan
terdapat peserta didik yang membuat huruf baru
yaitu Ze Selain itu ada juga yang menuliskan dari &

X (gyo) menjadi ¥ Xk (kyo). Jadi hasil angket dari

pernyataan “alam penulisan huruf hiragana saya
sering kurang coretan, seperti huruf yang memiliki

dakuon dan handakuon contohnya L dan C” sesuai

dengan hasil tes.

j. Penyebab Lain Terjadinya Kesalahan

Selain kesembilan aspek yang telah disebutkan
sebelumnya, terdapat pula alasan lain yang
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam
menuliskan ~ huruf hiragana. Alasan tersebut
dirangkum menjadi beberapa poin sebagai berikut:

1. Kurang dalam mempelajari ulang huruf

hiragana.

2. Tidak dapat mengafal coreta dan kurang teliti.

3. Huruf hiragana bentuknya mirip dan jumlahnya

terlalu banyak.

4. Takut akan salah menuliskan huruf.

5. Kurang tertarik dengan huruf hiragana.

= Kurang mempelajari
ulang huruf

5 2 Hiragana
Tidak hafal coretan

dan kurang teliti

Huruf hiragana
bentuknya mirip dan
i3 jumlahnya banyak
Takut salah tulis
34

Kurang tertarik
mempelajari

Gambar 1. Penyebab Lain Kesalahan Penulisan
Hiragana

Dapat diketahui bahwa dari 53 peserta didik
terdapat 34 peserta didik yang menyatakan bahwa
mereka merasa bahwa banyak huruf hiragana
memiliki bentuk yang mirip dan jumlahnya yang
terlalu banyak untuk dihafalkan.

PENUTUP
Simpulan

Hasil tes dari 53 peserta didik kelas 11 IPS di SMA
Negeri 1 Krian tahun ajaran 2023/2024 yang telah

dilaksanakan membuktikan masih banyak peserta didik
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yang mengalami kesalahan dalam menuliskan huruf
hiragana. Terutama kesalahan dikarenakan kurang
dakuon (”) dan handakuon (°) dan juga kesalahan
penulisan dikarenakan bunyi huruf. Sedangkan
kesalahan yang tidak terlalu dilakukan oleh peserta didik
adalah kesalahan penulisan huruf hiragana menjadi
katakana.

Hasil dari angket yang diisi oleh 53 responden yang
merupakan peserta didik kelas 11 IPS di SMA Negeri 1
Krian tahun ajaran 2023/2024 menunjukkan bahwa 34
dari 53 peserta didik merasa bahwa dari sekian banyak
huruf hiragana terdapat beberapa huruf yang menyerupai
dari sisi bentuk bahkan bunyinya yang menjadi penyebab
utama banyaknya peserta didik mengalami kesulitan
dalam menuliskan huruf hiragana.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah
dilakukan, maka peneliti memberikan saran yaitu untuk
pendidik mata pelajaran bahasa Jepang di sekolah lebih
menekankan lagi terhadap 46 huruf hiragana dasar atau
seion yang merupakan pondasi dasar dari pembelajaran
bahasa Jepang. Meski huruf hiragana tidak masuk dalam
indikator pencapaian kompetensi (IPK) akan lebih baik
jika peserta didik dapat menguasai huruf hiragana
sehingga mempermudah dalam mengikuti
perkembangan dalam pembelajaran bahasa Jepang.
Terlebih, pada masa ini sedang popular program magang
atau bekerja di Jepang sehingga membuat bahasa Jepang
juga dapat menjadi salah satu kompetensi yang
dibutuhkan saat menitih jenjang karir setelah lulus dari

Sekolah Menengah.
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